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° 2 EPada bab pertama dari skripsi ini berisi pendahuluan yang memuat pandangan berupa
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@ga{ﬁinbaran umum penyusunan sesuai dengan judul. Peneliti menyusun skripsi ini dimulai dari
Q
> c m
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g'iacr bE’lakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, batasan penelitian, rumusan
e -+
(2] S_ w‘
gmﬁsaleg\, tujuan masalah, dan manfaat penelitian. Pada latar belakang masalah memuat
7« —
c by
> C
Q’Tlngoma'si yang disusun secara sistematis berhubungan dengan fenomena yang menarik
< 5 =
L Qa
cuntuk Bitehtl peneliti. Dalam identifikasi masalah terdiri dari sebuah pertanyaan yang dibuat

ewJ

erdasarkan latar belakang masalah

atasan masalah serta rumusan masalah memuat sekumpulan masalah yang
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1pert&1yakan di penelitian. Tujuan penelitian mencakup hasil penelitian dan berupa hasil

3 @

c_:)_akhir dari pertanyaan yang terdapat dari sub bab rumusan masalah penelitian sedangkan
Q.

Q

; manfaat penelitian mencakup penjelasan tentang kegunaan skripsi ini bagi
3

éperuséaan,pembaca,peneliti selanjutnya,dan auditor.
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SA. Ld%r Belakang Masalah

e

> @

@

g-lndonesia merupakan negara berkembang yang memiliki wilayah dari Sabang
sgi.npai Merauke. Banyaknya perusahaan di Indonesia menimbulkan adanya daya saing
agar perusahaan baik itu perusahaan yang go public ataupun yang tidak go public.
%iap perusahaan ingin memiliki kualitas dan citra perusahaan yang baik dimata
r%yarakat dan di mata pesaingnya. Di zaman yang serba modern saat ini, perusahaan

ntut untuk semakin berinovasi dan memberikan hal-hal positif seiring dengan

p§kembangan zaman. Dalam mencapai tujuan perusahaan, setiap perusahaan memiliki

3| uep)j
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n@ atau cara yang dilakukan untuk mencapainya. Perusahaan yang memiliki kualitas

T
yahg baik dapat dilihat melalui laporan keuangan perusahaan tersebut. Laporan
(o]

keg'langan menjadi dasar yang kuat dalam melihat pertumbuhan perusahaan tersebut.
3

Salah satu cara yang dapat dilakukan perusahaan guna meningkatkan reputasi dan
™

kualitas perusahaan, yaitu dengan melakukan audit laporan keuangan.

) O

BLaporan keuangan yang telah disiapkan oleh manajemen menjadi pedoman bagi

1S

Ean

auditor untuk melakukan proses audit. Laporan keuangan hendaknya dibuat berdasarkan

usi

standar yang berlaku dan sesuai dengan fakta pada perusahaan. Menurut PSAK NO 1

uep

(20815) Laporan keuangan ialah penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja
)
k%langan suatu entitas. Laporan keuangan memuat sejarah entitas yang dikuantifikasi

=3

dalam satuan nilai moneter pada periode tertentu. Laporan keuangan yang telah
A

disiapkan oleh manajemen nantinya dapat memberikan informasi tentang perusahaan
=

2
yaé’;g berguna bagi para pemegang kepentingan(stakeholders).Dengan adanya laporan

()
keuangan yang baik, para pemegang kepentingan dapat mengambil keputusan yang

tepat, serta menjadi pedoman untuk mengetahui pertumbuhan keuangan perusahaan
=

tefsebut.

Er
=

ESetiap perusahaan hendaknya menyajikan laporan keuangan yang relevan dan dapat
(éndalkan. Untuk menyajikan laporan keuangan yang relevan serta dapat diandalkan,
éusahaan memerlukan jasa auditor independen. Auditor tersebut diperlukan untuk
ngmbantu perusahaan, dalam menyajikan laporan keuangan yang sudah sesuai dengan

f§-gsi dan prinsip audit yang lengkap dan akurat. Perusahaan go public memiliki
]
k%vajiban untuk mengungkapkan laporan keuangan yang telah diaudit tersebut di BEI
]
(Bursa Efek Indonesia) keputusan ini sesuai dengan isi Surat Keputusan Ketua Bapepam

c@ LK (2011) yang nantinya laporan keuangan tersebut dapat diakses oleh publik.

2

D ue
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@alam melakukan audit laporan keuangan, perusahaan berhak untuk mengaudit

T
laporan keuangan tersebut pada kantor akuntan publik yang sesuai dengan kemampuan

d% kebutuhan perusahaan. Proses audit yang dilakukan auditor membutuhkan
3

keahlian,waktu, dan tenaga. Maka dari itu, ketika auditor telah menyelesaikan proses
™

audit, auditor berhak untuk mendapatkan fee audit. Menurut, Sukrisno Agoes (2017:46)

) O

Fee audit merupakan bentuk balas jasa yang diberikan kepada auditor oleh klien atas

ms

jasa audit laporan keuangan. Dalam Penelitian Karno et al (2022) menyatakan bahwa

s1g

fee.audit yang dibebankan kepada klien tergantung pada kompleksitas tugas, risiko

eps

penugasan, keahlian auditor, dan pertimbangan profesional lainnya. Fee audit yang

Jui

regdah dapat membatasi biaya dan waktu dalam melakukan proses audit yang lengkap,

Q

sea'angkan besarnya fee audit dapat menyebabkan kantor akuntan publik menjadi ragu-

ragu untuk menentang kehendak klien.

el Yian)| e

u

Gpl Indonesia peraturan mengenai pembebanan fee audit telah diatur oleh TAPI

(a1

(Ikatan Akuntan Publik Indonesia) dalam TAPI (2008). Peraturan tersebut diharapkan
dapat menetapkan imbalan fee audit yang wajar atas jasa audit yang diberikan.
=

Pagentuan fee audit berdasarkan pada kontrak antara auditor dengan auditee sesuai
-

| =
dengan waktu yang dihabiskan untuk proses audit. Penetapan besaran fee audit di

I@onesia masih bersifat voluntary disclosure, yang berarti besaran fee audit yang

S

ditentukan tidak semua perusahaan mencantumkannya.

- Kasus mengenai fee audit telah banyak terjadi, salah satu kasusnya pada perusahaan

3

ruda Indonesia yang terjadi pada tahun 2018, melibatkan KAP Tanubrata,

utio

anto,Fahmi,Bambang & Rekan sebagai (mitra of BDO International Limited) yang

e

t?nasuk dalam KAP big four. KAP big four yaitu KAP yang menjamin kualitas audit

yﬁg tinggi. Perusahaan yang menggunakan jasa KAP big four juga biasanya merupakan

D uep)j
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p@sahaan besar dengan resiko yang relatif tinggi, sehingga tidak mengherankan jika

T
fe€-audit yang dibebankan tinggi.
(o]

©
P

;Pada kasus Garuda Indonesia, auditor Kanser Sirumapea dinyatakan telah lalai saat

mgmeriksa laporan keuangan Garuda Indonesia. Pada awalnya gagal menilai substansi

tr%-saksi dalam hal perlakuan akuntansi terhadap pengakuan piutang dan pendapatan.

K%iua, Kanser tidak menemukan bukti audit yang cukup untuk mendukung perlakuan

l

c
aKuntansi yang menurut mereka konsisten dengan subtansi transaksi, yaitu terkait
=

u

deg_'igan pengakuan piutang dan laba pada emiten yang mereka audit. Kesalahan tersebut

e

te?}(ait pendapatan Rp. 2,9 triliun transaksi pemasangan Wi-Fi dengan PT Mahata Aero
)

Te%hnology yang diakui sebagai pendapatan pada laporan keuangan Garuda Indonesia

pe@a laporan keuangan periode sebelumnya. Atas kasus ini, Akuntan Publik Kanser
A

M

Siz;ilmapea dikenakan sanksi administratif berupa pembekuan Surat Tanda Terdaftar

2
(Sﬁ'TD) selama satu tahun oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
=

(

Pelanggaran yang dilakukan kantor akuntan publik tersebut telah melanggar Pasal 69

[g'dang-Undang No 8 tahun 1995 tentang pasar modal yang mengatur bahwa laporan

0

kanangan disusun harus berdasarkan standar akuntansi yang berlaku umum. Pihak dari
=

-
Pdy Garuda Indonesia juga dikenakan denda sebesar 100 juta rupiah secara tanggung

7]

rg\.teng kepada seluruh anggota direksi dan dewan komisaris yang menandatangani

Q.
[gporan Tahunan PT Garuda Indonesia Tbk tahun buku 2018. (Soal Laporan Keuangan:

@rhuda & Akuntan Publik Bakal Kena Sanksi—pppk). Kasus ini menunjukkan bahwa
o

p§usahaan besar seperti Garuda Indonesia dengan company size yang besar beresiko

tiggi, oleh karena itu laporan keuangan perusahaan perlu diperiksa oleh KAP besar

]
yang berpengalaman dan memiliki kredibilitas tinggi,

dibebankan fee audit yang cukup tinggi.
o
=)
2]

o

maka perusahaan akan


https://pppk.kemenkeu.go.id/in/post/ditemukan-pelanggaran-pada-audit-laporan-keuangan-garuda,-izin-ap-kasner-sirumapea-dibekukan
https://pppk.kemenkeu.go.id/in/post/ditemukan-pelanggaran-pada-audit-laporan-keuangan-garuda,-izin-ap-kasner-sirumapea-dibekukan
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@asus kedua yang melatarbelakangi penelitian ini yaitu pada perusahaan Jepang

ya;xu PT Toshiba. Menurut artikel Toshiba, PT Toshiba selama bertahun-tahun berhasil
o

rn_graih profit yang tinggi. Hal ini menimbulkan pertanyaan diantara para ahli akuntansi,

te%ang apakah besaran fee audit yang rendah yang diberikan kepada auditor dapat

mi;nberikan kualitas audit yang wajar atau sesuai dengan standar, dikarenakan dalam

mamﬁlgaudit laporan keuangan tersebut menghabiskan waktu yang lama dalam meneliti

-+

=)
akun-akun perusahaan.
[o0)

w0

=2
gKasus PT Toshiba ini dimulai dengan Kepala Eksekutif Toshiba Hisao Tanaka dan

L
=)

serangkaian pejabat senior lainnya mengundurkan diri, lalu setelah dilakukan
)
p@yelidikan independen ditemukan bahwa, perusahaan telah memanipulasi laba

=3

pe’i;usahaan sebesar $1,2 Miliar selama beberapa tahun. Sebagian besar masalah
A
pe’;rziakuan akuntansi yang merupakan ruang lingkup penyelidikan ini tidak dicatat oleh

=
auditor Ernst & Young(EY) Shinnihon.

D

~—

Beberapa Akuntan Jepang mengatakan bahwa, skandal itu menyoroti rendahnya

bg'ya audit yang dibayarkan oleh perusahaan Toshiba tersebut. Diyakini disebabkan
7]
0%1 batasan historis, persaingan yang ketat, dan budaya perusahaan yang tidak
=
-
menghargai fungsi audit atau transparansi pemegang saham. Hal ini sejalan dengan

7]
p%.kataan Robert Medd seorang mitra di GMT Research Hong Kong yang mengatakan

Q.
bl__l,hwa “salah satu masalah yang sedang berlangsung di jepang adalah bahwa fee yang

(g.ayarkan oleh perusahaan yang terdaftar kepada auditor sangat rendah dibandingkan
o

q b 2
cglgan rata-rata Internasional.

Q
=

:*;Toshiba membayar fee audit kepada auditor EY ShinNihon dan Entitas lainnya 1,5
A : : :
basis poin omset, atau 982 juta Yen ($8juta), untuk mengaudit laporan keuangan yang

x
bz:.akhir Maret 2014. Dalam sebuah pernyataan, pihak dari perusahaan Toshiba

)
= 5
@

o
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n@gatakan remunerasi EY adalah tepat dan mencatat bahwa biaya audit bervariasi

I

sefiap tahun karena peristiwa satu kali. “Sebagai perusahaan terbuka, kami menyadari
(o]

b%wa bukan masalah tinggi atau rendahnya fee audit, namun laporan audit hanya
3
digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan perusahaan agar memadai.” (Zoshiba Scandal

Pz:;:s Focus On Japan's Cut Price Company Audits)
Q)
gBerbeda dengan Peraturan di negara Jepang, Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI)
ménetapkan Peraturan Nomor 2 Tahun 2016, yang memuat penetapan imbalan jasa audit
w0
laé_oran keuangan. Peraturan ini menjadi dasar bagi akuntan publik untuk menentukan
Q
b%aran fee audit yang dibebankan kepada klien. Peraturan ini menjelaskan bahwa fee
ab%l’lt yang terlalu rendah dapat menimbulkan ancaman bagi auditor karena tidak patuh

-
(¢}
Snedl

adap kode etik profesi akuntan dan penerapan prosedur dibawah standar. Peraturan

wmx

infdibuat untuk menentukan besaran fee audit yang memadai dan sesuai. Banyaknya

fe omena yang terjadi mengenai fee audit menimbulkan ketertarikan peneliti untuk

(a1ueny

meneliti faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi fee audit. Dalam penelitian ini akan

diteliti faktor-faktor dari dalam perusahaan yang diduga memiliki hubungan dengan fee
=

c&jit diantaranya Kualitas Audit, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Financial
)

c
Distress.
(o)

aFaktor Pertama yang penting dalam pengukuran fee audit yaitu Kualitas Audit.

1\§nurut Angelo (1981) Kualitas audit ialah kemungkinan seorang auditor dalam
ningindikasi serta melaporkan adanya ketidaksesuaian dalam sistem informasi
a§1ntansi klien. Kualitas audit dapat dilihat berdasarkan Kantor Akuntan Publik yang
rﬁlgauditnya. Angelo (1981) menyatakan bahwa terdapat dua kategori kantor akuntan
]

publik. Yaitu KAP big four dan KAP non big four. Perbedaan antara kantor akuntan

publik, yang big four dan non big four terletak pada kualitas audit yang dihasilkan. KAP

3l uep)j


https://www.reuters.com/article/us-toshiba-accounting-auditoridUSKCN0Q32OY20150729
https://www.reuters.com/article/us-toshiba-accounting-auditoridUSKCN0Q32OY20150729
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b@our memiliki kualitas audit yang lebih baik dan auditor yang lebih berpengalaman,
seiingga banyak perusahaan go public memilih KAP big four untuk mengaudit laporan
ke_%angannya, hal ini berpengaruh terhadap besaran fee audit. Fee audit yang
di%ebankan oleh KAP big four cenderung tinggi dibandingkan dengan KAP non big four

o)
sei;anding dengan kualitas audit yang diterima.

)9

“Penelitian yang dilakukan oleh Sibuea (2021) dan Chiu et al (2018) membuktikan

i |

on
&any

wa kualitas audit berpengaruh signifikan terhadap fee audit. Namun berbeda dengan

usi

penelitian Suharli, (2008) yang menguraikan bahwa kualitas audit yang diukur dengan

uep

ukuran KAP tidak memberikan pengaruh positif terhadap fee audit.

10}

aktor kedua yang penting dalam menentukan fee audit yaitu, Ukuran Perusahaan.

ne

ey

Menurut Widiastari & Yasa (2018), Ukuran Perusahaan merupakan ukuran besar

=
keeilnya perusahaan yang diukur dengan total aktiva, jumlah penjualan, nilai saham dan
Q

=)
segagainya. Menurut Jensen (1976) Konflik agensi muncul dikarenakan, adanya

perbedaan kepentingan antara manajemen dan pemegang saham perusahaan. Manajer

rgmilih untuk memperbanyak laba ditahan sedangkan pemilik saham memilih untuk
7]

cﬁfiden dibagikan. Perusahaan besar berpotensi untuk terkena konflik yang tinggi
=

-
dibandingkan dengan perusahaan yang berukuran kecil. Untuk mengurangi konflik
a.

agensi tersebut, jasa auditor sangat diperlukan.

Q.
) . . .. .
= Saat auditor mengaudit perusahaan yang berukuran besar, hal ini akan menimbulkan

S
risiko transaksi yang tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang berukuran kecil. Ini
q

céarenakan pada perusahaan yang berukuran besar ada kemungkinan untuk terjadinya
-

sa'ah saji material. Ukuran perusahaan yang besar memiliki aset dan transaksi yang

bgsar, hal ini menyebabkan beban kerja auditor serta risiko audit menjadi lebih besar.

x
Iatuk mengurangi risiko salah saji tersebut, auditor harus mencari lebih banyak bukti

= 7
@

o
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a@t dalam mendukung opini yang diterbitkan nantinya, Maka auditor membutuhkan

T
waktu yang lebih lama. Ketika waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan audit lebih

lagla, maka fee audit yang harus dibayarkan oleh klien semakin besar.
3

:_:Penelitian yang dilakukan oleh Abdillah et al., (2022) Coffie & Bedi (2019) dan

St?ven (2015) membuktikan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang

sig;niﬁkan terhadap fee audit. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh

-+
=

Sanusi & Purwanto (2017) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
si@iﬁkan terhadap fee audit.

L
=)

SFaktor ketiga yang penting dalam mengukur fee audit yaitu Profitabilitas. Menurut

wiio

Hery (2016:192) Rasio profitabilitas ialah rasio yang digunakan untuk mengukur

M

Q
keénampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya.

=
Prefitabilitas yang tinggi menunjukkan perusahaan yang efisien dalam mengelola aset
Q

=
sega sumber daya yang dimiliki perusahaan. Perusahaan yang memiliki profit yang

~

tinggi menimbulkan risiko yang tinggi bagi auditor dalam mengaudit.

§Menurut Hasan (2017) Profitabilitas perusahaan yang tinggi akan memberikan
-

aEiitor informasi yang lebih banyak untuk diaudit. Net Profit, Net Profit to Sales, Return
-

(gAsset (ROA), dan Return On Equity (ROE) adalah semua indikator yang dapat

menilai profitabilitas perusahaan. Penilaian Profitabilitas yang tinggi bagi auditor akan
Q.

)
nmemerlukan waktu yang panjang untuk mengauditnya. Perusahaan yang melaporkan

=
tinigkat profitabilitas yang tinggi menjadi subjek yang membutuhkan ketelitian dalam

q
p§1gujian audit atas pendapatan dan beban. Hal ini akan berdampak kepada fee audit
-

yang tinggi.
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@enelitian yang dilakukan oleh Januarti & Sukma Wiryaningrum (2018) dan

T
Miithammad Havif Fahrie (2020) menyatakan bahwa Profitabilitas yang dimiliki

p&usahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap fee audit. Namun berbeda

3
dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra Naibaho et al., (2021) dan Ira Afri Setiani,

o)
(2220) menyatakan bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap

D

feé‘ audit.

nmn

oFaktor keempat yang akan diteliti yaitu Financial Distress. Menurut Nagar & Sen,

us

(2016) financial distress merupakan keadaan dimana perusahaan menghadapi kesulitan

uep

kepangan sehubungan dengan arus kas dan profitabilitas yang buruk. Kesulitan

10}

kemangan kondisi dimana perusahaan tidak dapat memenuhi dan melunasi kewajiban

je

k@flangannya kepada kreditor. Perusahaan yang mengalami kondisi ini berdampak
A

M

ke?ada respon negatif dari para investor karena kurangnya kepercayaan terhadap

L
prgﬁtabilitas perusahaan tersebut. Penetapan besaran fee audit dapat ditentukan dengan

()
menilai seberapa besar risiko keuangan yang dihadapi kliennya. Pembebanan fee audit

yang mahal disebabkan oleh risiko keuangan yang tinggi yang dihadapi perusahaan, hal
=

in's. disebabkan auditor membutuhkan lebih banyak waktu, tenaga, serta keahlian yang
-

=
lebih dalam melakukan proses audit. Disamping itu juga, auditor harus berhati-hati
=)

(Qam melaksanakan tugasnya agar tidak ada tuntutan dikemudian hari.
al

Q.
gMenurut Prawira et al (2017) Manajemen akan cenderung menutupi kesulitan
k:ﬂgangan yang dialami oleh perusahaan, untuk memberikan citra perusahaan agar
o
téﬁihat baik. Kondisi perusahaan yang baik, membuat investor tertarik untuk
]

rﬁlginvestasikan modalnya pada perusahaan. Ini akan berdampak kepada peningkatan

rifiko audit. Risiko audit yang besar memerlukan prosedur audit tambahan yang
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b@ampak kepada lamanya proses audit, lamanya proses audit membuat besaran fee

T
yang dibayarkan akan semakin tinggi.
(o]

©
;Penelitian yang dilakukan oleh Prawira et al (2017) dan Salehi et al. (2019)

yatakan bahwa financial distress pada perusahaan manufaktur tidak memiliki

el

m

garuh yang signifikan terhadap fee audit. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan

o]
) o3 19

01§h Priyambada, (2017) dan Jurmega, (2020) menyatakan bahwa financial distress

engaruh signifikan terhadap fee audit.

(ox
l@m

aktor lain yang diduga dapat mempengaruhi besaran fee audit adalah jenis industri.

| UE%S!US

N%nurut sandy (2010:148) Jenis industri adalah usaha pembuatan barang jadi dengan

bf%an mentah melalui proses produksi untuk memperoleh barang tersebut dengan harga
x
yaang semurah mungkin tetapi dengan kualitas yang tinggi yang bertujuan untuk

=
mendapatkan keuntungan. Jenis Industri dapat mempengaruhi besaran fee audit. Jenis
Q

=)
Ingustri menjelaskan perusahaan berdasarkan lingkup operasi, risiko perusahaan, dan

~

kemampuan dalam menghadapi tantangan bisnis. Jenis Industri perusahaan mengacu

lgada jenis operasi yang perusahaan jalankan.

n
-

EMenqut Sanusi & Purwanto (2017) Jenis Industri tertentu dapat memerlukan tingkat
-

kghlian dan memiliki waktu serta upaya yang lebih besar dari jenis industri lainnya.
=

Jenis Industri yang beragam menimbulkan adanya perbedaan dalam kegiatan bisnis
Q.

perusahaan. Jenis industri manufaktur dan jenis industri lainnya memiliki perbedaan

=)

dalam hal kegiatan bisnis, produk atau jasa yang dihasilkan dan lain sebagainya. Hal ini
q

b§—pengaruh terhadap upaya auditor untuk mengaudit laporan keuangan dan besaran fee

@

it
=

IM
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@(Ienurut Amelia, Rizki, (2022) Jenis Industri Manufaktur memiliki fee audit yang

T
tigggi karena membutuhkan investasi modal dan bantuan modal ektsternal yang cukup
(o]

b%ar. Publik memberikan tekanan yang lebih besar pada industri manufaktur semacam
3
inf; yang mewajibkan pengungkapan laporan keuangan secara sukarela dan mendalam.

o)

Hg;l ini berakibat kepada tingginya fee audit. Menurut Amelia, Rizki (2022) dan Sanusi
Q)

&=Purwanto (2017) Jenis industri berpengaruh terhadap fee audit sedangkan menurut

-+

Hﬁri & Syofyan (2019) dan Sinaga & Rachmawati (2018) Jenis industri tidak

sig

memberikan pengaruh terhadap fee audit.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

ypuep s

erdasarkan penelitian terdahulu, peneliti menemukan adanya research gap yaitu

tefdapat perbedaan atau tidak konsistennya pada hasil penelitian sebelumnya. Dalam

eI}

pe§1elitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana kualitas audit, ukuran perusahaan,
A

profitabilitas, dan financial distress mempengaruhi besaran fee audit dengan
=

Q
mgpggunakan objek Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021.
=

Berdasar pada penelitian sebelumnya, peneliti tertarik untuk meneliti kembali faktor-

f§tor apa saja yang diduga mempengaruhi fee audit laporan keuangan Penelitian ini
7]

bﬁjudul “Pengaruh Kualitas Audit, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Financial
=

-

Distress terhadap Fee audit Laporan Keuangan” dengan menggunakan sampel
a.

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2019-2021.

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

eps

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya maka dapat

wiou|

dﬂdentiﬁkasi beberapa masalah sebagai berikut:

()
1=Apakah Kualitas Audit berpengaruh terhadap fee audit?

2. 2=Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap fee audit?

11
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3.@pakah Profitabilitas berpengaruh terhadap fee audit?

=

u
4. 2Apakah Financial Distress berpengaruh terhadap fee audit?

S.E'Apakah Jenis Industri berpengaruh terhadap fee audit?
3

nbuaw buedse

aﬁsan Masalah

%UWH

C

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka peneliti hendak

.%mpuma eydi
19 INJASU) O} I

embatasi permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian ini sebagai berikut;

[EEN

pakah Kualitas Audit berpengaruh terhadap fee audit?

g

pakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap fee audit?

1n1 eAJBY ynan)as neje ueibeqas di
buepun-buepun 1

w
oJu|

Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap fee audit?

SN

(alauuem )ﬂ,’N\x E')I-IJE‘LUJ

Apakah Financial Distress berpengaruh terhadap fee audit?

aw eduey ul si

D. Batasan Penelitian

-

enelitian ini menggunakan objek penelitian perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI)

2.__Periode Penelitian ini adalah tahun 2019-2021.
=
7]
BEPenelltlan ini menggunakan lima variabel yang diteliti yaitu Kualitas Audit, Ukuran

“Perusahaan, Profitabilitas, Financial Distress dan Fee audit tertera pada laporan

= tahunan perusahaan yang terdapat di website resmi BEI.
7

o
E. Rtgwsan Masalah

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywNIUedU
Sig

=
3" Berdasarkan identifikasi masalah, batasan masalah, dan batasan penelitian diatas,
mga rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah Kualitas Audit, Ukuran

Pe§sahaan, Profitabilitas, dan Financial Distress berpengaruh terhadap fee audit Pada

12
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m

@

G
PR35

Wl

La@an Keuangan Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun

- u
= 2019-2021?
%F.IT g; n Penelitian
e 1. ;__Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Audit terhadap fee audit
- = W
§ Q_U’_z EJ tuk mengetahui pengaruh Ukuran perusahaan terhadap fee audit.
% %3. §Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap fee audit.
g =
2 gcl4 ;;Untuk mengetahui pengaruh Financial Distress terhadap fee audit.
c3 3
~G5Mapfaat Penelitian
& 5
a1, gBagl Perusahaan.
gPenelltlan ini nantinya dapat memberikan gambaran untuk perusahaan mengenai
%
;;:faktor-faktor penentu besaran fee audit yang diberikan kepada auditor.
=
2. zBagi Pembaca
L
=)
mGPenelltlan ini nantinya dapat mengedukasi para pembaca tentang faktor- faktor yang

menentukan besaran fee audit khususnya di sektor manufaktur . Penelitian ini juga

Ediharapkan dapat menjadi sumber referensi untuk penelitian selanjutnya.

7]
.gBagi Auditor

w

(o
grAuditor nantinya dapat menjadikan peneltian ini sebagai bahan pertimbangan dalam

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul siny eAle

=penentuan fee audit.
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